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ABSTRACT

INCOME PER CAPITA CONVERGENCE OF ASEAN COUNTRIES
By
Yunita Sari

This research aim to analyze sigma convergence and beta convergence consisting
of absolute convergence and conditional convergence aso the speed of
convergence that occurs between ASEAN countries. The independent variables
used in this study are GDP per capita, the number of FDI, and the amount of
labor. Research method using data panel with fixed effect model. The results
show that sigma convergence occurs for nine years. While absolute convergence
is not happening, it is seen from the lower per capita income level of the country
does not grow faster than countries with higher per capita income. The result of
conditional convergence shows all the variables positively affect the per capita
income in accordance with the hypothesis. All variables are significant to per
capita income. The absolute convergence rate is 6.66% per year and conditional
convergence of 6.09% per year. The time taken to the half-time convergence of
the ASEAN countriesis 11 years.

Keyword : Convergence, Income per Capita, Panel Data.



ABSTRAK

KONVERGENSI PENDAPATAN PER KAPITA ANTAR NEGARA ASEAN
Oleh

Yunita Sari

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konvergensi sigma dan konvergensi
beta yang terdiri dari konvergens absolut dan konvergensi kondisional serta
mengukur kecepatan konvergensi yang terjadi antar negara ASEAN. Variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDB per kapita, jumlah FDI,
dan jumlah tenaga kerja. Metode penelitian menggunakan data panel dengan
model fixed effect. Hasil penelitian menunjukan bahwa konvergens sigma terjadi
selama sembilan tahun selama periode penelitian. Sedangkan Konvergensi absolut
tidak terjadi, hal ini dilihat dari tingkat pendapatan per kapita negara yang lebih
rendah tidak tumbuh lebih cepat di bandingkan negara yang memiliki pendapatan
per kapita lebih tinggi. Hasil konvergensi kondisional menunjukkan bahwa semua
variabel berpengaruh positif terhadap pendapatan per kapita (PDB per kapita)
yang berarti sesuai dengan hipotesis. Semua variabel berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan per kapita. Kecepatan konvergensi absolut adalah 6,66% per
tahun dan konvergensi kondisional sebesar 6,09% per tahun. Waktu yang
dibutuhkan untuk menutup setengah dari kesenjangan awa antar negara ASEAN
adalah 11 tahun.

Kata Kunci : Data Panel, Konvergensi, Pendapatan per Kapita.
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. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai peningkatan standar materi
kehidupan sepanjang waktu bagi sebagian besar keluarga di suatu negara
Peningkatan ini dapat berasal dari pendapatan yang meningkat, sehingga
memungkinkan orang untuk mengkonsumsi lebih banyak dan beragam (Mankiw :
2007). Namun pada setiap negara memiliki pertumbuhan ekonomi yang berbeda-
beda. Adanya perbedaan |gu pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh perbedaan
pencapaian pendapatan negara yang menyebabkan terjadinya kondisi
ketimpangan. Oleh karena itu, ketimpangan harus diatasi oleh pemerintah dan
juga masyarakat di suatu negara. Upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah
adalah mendorong pertumbuhan ekonomi daerah yang miskin atau memiliki
pendapatan yang lebih rendah. Dengan demikian, daerah miskin diharapkan
mampu mengeglar ketertinggalan perekonomiannya terhadap daerah yang sudah

kaya. Hal ini dapat disebut sebagai konvergensi pendapatan.

Konvergenss adalah proses pengegaran Kketertinggaan wilayah yang
berpenghasilan rendah terhadap daerah yang mempunyai penghasilan tinggi.
Konvergensi dibedakan menjadi dua yaitu konvergensi sigma dan konvergensi
beta. Konvergens sigma menjelaskan mengenai konvergensi antar wilayah

dengan melihat standar deviasi dan koefisien variasi pada setiap tahunnya



(Kuncoro, 2013). Untuk konvergens beta terbagi menjadi dua yaitu konvergensi
absolut dan konvergensi kondisional. Konvergensi absolut menjelaskan mengenai
bagaimana perekonomian daerah miskin memiliki kecenderungan untuk tumbuh
lebih cepat dari negara yang kaya yaitu dengan melihat pertumbuhan PDB per
kapita, sedangkan pada konvergensi kondisional dianalisis dengan menambahkan

variabel-variabel penjelaslainnyadi luar PDB per kapita.

Setigp negara akan senantiasa berusaha agar dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi negaranya. Seperti dengan meningkatkan proses produksi, investas baik
di dadam maupun di luar negeri, perdagangan, dan berbagai aktivitas ekonomi
lainnya, yang dapat memberikan nilai tambah bagi pendapatan nasional negara
tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menjain berbagai
kerja sama antar negara. Menjalin kerja sama dengan negara lain dapat
mempermudah dan memperlancar masing-masing negara untuk melakukan

kegiatan ekonomi dengan negaralain.

Salah satu bentuk kerja sama antar negara yaitu ASEAN. ASEAN merupakan
organisasi geo-politik dan ekonomi yang dibentuk pada tanggal 8 Agustus 1967.
Anggota ASEAN terdiri dari sepuluh negara antara lain Singapura, Brunai
Darussalam, Malaysia, Thailand, Indonesia, Filipina, Laos, Myanmar, Kamboja,
dan Vietnam. Beberapa tujuan dibentuknya ASEAN antara lain mempercepat
pertumbuhan ekonomi dan kemajuan sosial budaya di kawasan Asia Tenggara,
memajukan perdamaian dan stabilitas regional Asia Tenggara, memajukan kerja
sama dan saling membantu kepentingan bersama dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi, memajukan kerja sama di bidang pertanian, indusrti, perdagangan,

pengangkutan, dan komunikasi, memagukan penelitian bersama mengenai



masalah-masalah di Asia Tenggara, dan memelihara kerja sama yang lebih erat
dengan organisas internasional dan regional. Berikut data lgu pertumbuhan

ekonomi negara-negara ASEAN tahun 2005-2014.
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Sumber : World Bank, 2016 (Data diolah)

Gambar 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Negara-Negara ASEAN Tahun 2005-
2014

Myanmar menempati posisi tertinggi pada laju pertumbuhan ekonomi tahun 2005
yaitu sebesar 13,6 persen dan tahun 2014 mengalami penurunan pertumbuhan
ekonomi menjadi sebesar 8 persen. Kamboja mengalami lgu pertumbuhan
ekonomi tertinggi kedua setelah Myanmar yaitu sebesar 13,3 persen pada tahun
2005, namun mengalami penurunan pada tahun 2014 menjadi sebesar 7,1 persen.
Singapura mengalami laju pertumbuhan ekonomi tahun 2005 sebesar 7,5 persen,
kemudian pada tahun 2014 mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi menjadi
sebesar 3,3 persen. Brunei Darussalam pada tahun 2005 mengalami lgju
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,4 persen, sedangkan tahun 2014 |gjupertumbuhan

ekonomi Bruna Darussalam mengalami penurunan menjadi sebesar -2,3 persen.



Maaysia pada tahun 2005 mengalami lgu pertumbuhan ekonomi sebesar 5,3
persen, pada tahun 2014 negara Maaysia mengalami peningkatan Igu
pertumbuhan ekonomi menjadi sebesar 6 persen. Pada tahun 2005 Thailand
mengalami  pertumbuhan ekonomi sebesar 4,2 persen dan pada tahun 2014
mengalami penurunan menjadi sebesar 0,8 persen. Indonesia mengalami lgju
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2005 sebesar 5,7 persen dan pada tahun 2014
mengalami penurunan menjadi sebesar 5 persen. Laju pertumbuhan ekonomi
Filipina pada tahun 2005 sebesar 4,8 persen dan pada tahun 2014 mengalami
peningkatan menjadi sebesar 6,2 persen Kemudian Laos pada tahun 2005
mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 7,1 persen dan mengalami peningkatan
pada tahun 2014 menjadi sebesar 7,5 persen. Vietnam mengalami lgu
pertumbuhan sebesar 7,5 persen pada tahun 2005 dan mengalami penurunan di
tahun 2014 menjadi sebesar 6 persen. Lau pertumbuhan yang bervariasi ini
dipengaruhi oleh besaran Produk Domestik Bruto (PDB) yang di hasilkan negara-

negaradi ASEAN.

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan ukuran yang menunjukkan nilai
tambah produks barang dan jasa. Negara yang memiliki sumber-sumber input
produks seperti, tenaga kerja, modal, dan sumber daya alam yang melimpah akan
dapat menciptakan nilai tambah yang besar. Kepemilikan pendapatan antar negara
di ASEAN masih belum menunjukkan kemerataan. Hal ini dapat dilihat pada
besaran kontribuss PDB per kapita yang dimiliki oleh masing-masing negara.

Berikut gambar kontribusi PDB per kapita sepuluh negaradi ASEAN.
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Gambar 2. Produk Domestik Bruto (PDB) Per Kapita Negara-Negara ASEAN
Tahun 2005-2014 (USD)

Gambar 2 menunjukkan terjadinya ketimpangan pada pendapatan perkapita
negara-negara di ASEAN. Hal itu terjadi karena adanya kesenjangan pendapatan
antar negara-negara di ASEAN. Dapat dilihat dari besarnya rata-rata PDB per
kapita tiagp negara di ASEAN. Singapura pada tahun 2005-2014 merupakan
negara yang memiliki pendapatan per kapita paling tinggi di antara negara-negara
ASEAN lainnya. Sedangkan, Kamboja pada tahun 2005-2014 merupakan negara
yang memiliki jumlah PDB per kapita paling rendah diantara negara-negara
ASEAN yang lainnya. Dapat dilihat selisih rata-rata PDB per kapita antar negara-
negara ASEAN tersebut terbilang jauh. Itu adalah salah satu bentuk kesenjangan
pendapatan per kapita yang dapat menimbulkan ketimpangan antar negara
Kesgahteraan suatu negara dapat dilihat dari jumlah PDB per kapita yang
dimiliki. Apabila PDB per kapita suatu negara itu tinggi maka tingkat
kesgjahteraan di negara tersebut dapat dikatakan baik. Namun apabila suatu
negara memiliki PDB per kapita yang rendah maka tingkat kesejahteraan negara

tersebut termasuk kedalam kategori yang tidak begitu baik. Dikarenakan terjadi



ketimpangan antara negara yang mempunyai PDB per kapita tinggi dan negara
yang mempunyai PDB per kapita rendah, maka penelitian ini hanya akan
menganalisis konvergensi sigma delapan negara dari sepuluh negara anggota
ASEAN. Negara-negara tersebut yaitu Malaysia, Thailand, Indonesia, Philippines,
Vietnam, Myanmar, Laos, dan Kamboja. Penelitian ini hanya menggunakan
delapan negara karena, delapan negara tersebut yang berdasarkan data PDB per
kapita (konstan 2010, USD) memiliki tingkat disparitas yang relatif tidak terlalu
jauh dan dirasa dapat sama-sama mensejajarkan diri (catch up). Sedangkan Brunei
dan Singapura yang berada pada urutan pertama dan kedua tidak masuk kedalam
negara yang akan diteliti karena kedua negara tersebut memiliki PDB per kapita
yang sangat tinggi dibandingkan Malaysia, Thailand, Indonesia, Philippines,
Vietnam, Myanmar, Laos, dan Kamboja. Sehingga tingkat kesenjangan yang
tercipta sangat terlalu jauh dan dirasa sulit untuk kedelapan negara tersebut

mampu mengejar ketertinggal an.

Terdapat beberapa variabel yang dapat mempengaruhi peningkatan PDB per
kapita, namun penelitian ini hanya menggunakan FDI dan tenaga kerja sebagai
faktor yang mempengaruhi PDB per kapita. Alasan penggunaan variabel FDI
karena berdasarkan teori solow yang menyatakan bahwa investasar merupakan
kunci dari terjadinya konvergensi, karena melalui investas suatu negara akan
memperoleh pengembalian yang besar dan berbagai efek positif lainnya selain
pendapatan seperti, airan teknologi, informasi, perbaikan infrastruktur, dil.
Kemudian alasan penggunaan variabel tenaga kerja karena jumlah tenaga kerja
yang memiliki keterampilan yang baik akan meningkatkan output pada suatu

negara, sehingga apabila output pada suatu negara meningkat maka hal tersebut



akan meningkatkan PDB, dengan meningkatnya PDB pada suatu negara maka

akan meningkatkan PDB per kapita suatu negara.

Investass merupakan segala sesuatu yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan menciptakan menambah nila guna hidup. Sehingga dengan
meningkatnya jumlah PDB yang dihasilkan itu akan mempengaruhi peningkatan
pada jumlah PDB per kapita suatu negara. Secara teoritis telah disebutkan bahwa
FDI berkorelasi positif dengan lgu pertumbuhan ekonomi, yang mana lgu
pertumbuhan ekonomi juga diperoleh dari jumlah pendapatan suatu negara
Dengan demikian, jikainvestas jenisini tidak berkembang di suatu negara, maka
kondisi pendapatan di negara tersebut kemungkinan besar akan tertinggal
dibandingkan dengan negara lain yang memiliki FDI dengan jumlah yang tinggi.
Berikut ini data rata-ratajumlah FDI (juta USD) delapan negara di ASEAN tahun

2005-2014.

Tabel 1. Rata-Rata Jumlah FDI Negara-Negara ASEAN Tahun 2005-2014 (Juta

USD)
Negara Rata-ratajumlah FDI
Malaysia 43.388,68
Thailand 444,87
Indonesia 8.519,06
Philippines 8.873,40
Vietham 13.983,50
Laos 2.646,47
Myanmar 7.013
Cambodia 330

Sumber : World Bank, 2016 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata jumlah FDI paling tinggi
dimiliki oleh Malaysia yaitu sebesar 43.388,68 juta USD. Sedangkan Laos

merupakan negara yang memiliki rata-rata jumlah FDI paling rendah yaitu sebesar



330 juta USD. Data FDI diperoleh dari jumlah investas asing langsung yang
masuk ke negara-negara ASEAN. Menurut Solow, investasi adalah kunci
tercapainya konvergensi diantara negara. Melalui investas suatu negara akan
memperoleh pengembalian yang besar dan berbagai efek positif lainnya selain
pendapatan, seperti airan teknologi, informasi, perbaikan infrastruktur dan
lainnya. FDI atau investasi asing langsung yang merupakan jenis investasi jangka
panjang juga termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi PDB per kapita dari
suatu negara. Mankiw (2003), menjelaskan bahwa investasi merupakan suatu cara
yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi

dan untuk jangka panjang dalam menaikkan standar hidup masyarakatnya.

Selain Investasi, PDB suatu negara juga dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja di
suatu negara. Tenaga kerja merupakan jumlah penduduk yang sedang dan siap
untuk bekerja dan pengertian kualitas usaha kerja yang diberikan. PDB suatu
negara sangat dipengaruhi oleh adanya tenaga kerja. Karena tenaga kerja yang
berkualitas atau memiliki skill yang baik akan mempengaruhi produktivitas suatu
negara. Jika produktivitas suatu negara itu baik maka ha tersebut akan
mempengaruhi jumlah PDB yang dihasilkan dan hal tersebut juga berpengaruh
terhadap peningkatan jumlah PDB per kapita yang dihasilkan di suatu negara

Berikut tabel rata-rata jumlah tenaga kerja delapan negara di ASEAN.



Tabdl 2. Rata-Rata Jumlah Total Tenaga Kerja Negara-Negara ASEAN Tahun
2005-2014 (Ribu Jiwa))

Negara Rata-rata jumlah tenaga kerja
Maaysia 10.818,22

Thailand 34.333,59

Indonesia 99.261,59

Philippines 34.373,97

Vietnam 44.995,95

Laos 2.804,75

Myanmar 25.512,69

Cambodia 7.287,84

Sumber : World Bank, 2016 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 2 Indonesia merupakan negara yang memiliki rata-rata jumlah
tenaga kerja tertinggi yatiu sebesar 99.261,59 ribu jiwa. Sedangkan Laos
merupakan negara yang memiliki rata-rata jumlah tenaga kerja paling rendah
yaitu sebesar 2.804,75 ribu jiwa. Data jumlah tenaga kerja diperoleh dari jumlah
tenaga kerja di negara-negara ASEAN. Berdasarkan penjabaran diatas FDI dan
tenaga kerja menjadi variabel yang digunakan sebaga variabel di luar PDB per
kapita yang akan digunakan untuk mengandlisis terjadinya konvergens
kondisional antar negara ASEAN. Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah
terjadi atau tidaknya konvergensi pendapatan per kapita antar negara ASEAN
selama periode 2005-2014. Penelitian tentang analisis konvergensi ekonomi telah
banyak dilakukan, salah satu nya dilakukan oleh Zaena Mutagin, dan Masaru
Ichihasi (2010). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
lokasi, waktu penelitian, mengidentifikasi kesenjangan perekonomian yang
dilakukan hanya di delapan negara ASEAN berdasarkan jumlah PDB per kapita,
serta perbedaan variabel yang mempengaruhi tingkat pendapatan pada wilayah

tersebut.
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B. Rumusan masalah

Adapun permasalahan yang dapat di teliti adalah :

1. Apakah konvergensi sigma dan konvergensi absolut pendapatan per kapita
terjadi antar negara ASEAN ?

2. Apakah FDI dan tenaga kerja berpengaruh terhadap konvergensi kondisional
antar negara ASEAN ?

3. Kapan terjadinya konvergens antar negara ASEAN ?

C. Tujuan dan Manfaat pendlitian

1. Tujuan penelitian

a.  Mengukur dan menganalisis konvergensi sigma dan konvergensi absolut
antar negara ASEAN, serta mengetahui apakah FDI dan tenaga kerja
mempengaruhi konvergensi kondisional pendapatan per kapita antar negara
ASEAN.

b. Mengukur kapan antar negara ASEAN dapat mengurangi ketimpangan.

2. Manfaat penelitian

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah:

a Memberikan gambaran kecenderungan pola pertumbuhan ekonomi negara-
negara ASEAN apakah mengarah kepada suatu proses pergerakan yang
konvergen atau divergen serta mengetahui faktor-faktor apa sga yang

mempengaruhi 1gju pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN.
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Hasil penelitian mengenai pola pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN
ini dapat digunakan untuk menentukan kebijakan yang tepat bagi masing-
masing negara secara khusus serta kerja sama ASEAN secara umum untuk ke

depannya.



1. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS

A. Landasan Teori

1. Pertumbuhan ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah target yang ingin dicapai oleh pemerintah dalam
bidang perekonomian dana dalam waktu jangka panjang, semaksimal mungkin
pemerintah konsisten dengan pertumbuhan ekonomi jangka pendek. Pertumbuhan
ekonomi di Indonesia menerangkan dan sekaligus alat untuk mengukur prestasi
perkembangan suatu perekonomian. Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai
penjelasan mengenai faktor-faktor yang menentukan kenaikan output per kapita
dalam jangka panjang, dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut
berinteraksi satu sama lain, sehingga terjadi proses pertumbuhan. (Boediono,

1999).

Pengertian pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi adalah sebagai
kenaikan dalam produk domestik bruto (PDB) yang dapat didefinisikan sebagai
proses yang menyebabkan pendapatan per kapita penduduk suatu masyarakat
meningkat dalam jangka panjang (Sukirno, 1985). Definisi ini menyimpulkan
bahwa pembangunan ekonomi pempunyai tiga sifat penting yaitu, suatu proses
yang berarti perubahan terjadi terus menerus, usaha untuk menaikkan pendapatan

per kapita, dan kenaikan pendapatan per kapita itu harus terus berlangsung dalam
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jangka panjang (Arsyad, 1999). Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator
yang amat penting dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang
terjadi pada suatu negara. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana
aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat
pada suatu periode tertentu. Karena pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah
suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output, maka
proses ini pada gilirannya akan menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap
faktor produksi yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan
ekonomi maka diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor

produksi juga akan turut meningkat (Susanti, dkk; 2000).

Menurut Michael P. Todaro (1993), pembangunan di semua negara memiliki tiga

sasaran yang ingin dicapai, yaitu :

a. Meningkatkan persediaan dan memperluas pembagian atau pemerataan bahan
pokok yang dibutuhkan untuk bisa hidup, seperti makanan, perumahan,
kesehatan dan perlindungan.

b. Meningkatkan taraf hidup, termasuk manambah dan mempertinggi
penghasilan, penyediaan lapangan kerja yang memadai, pendidikan yang
lebih baik dan memperhatikan nilai-nilai budaya dan kemanusiaan. Semua itu
bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan materi semata, tetapi juga untuk
meningkatkan kesadaran akan harga diri, baik individu maupun bangsa.

c. Memperluas jangkauan pilihan ekonomi dan sosial bagi semua individu dan
nasional dengan cara membebaskan mereka dari sikap-sikap budak dan

ketergantungan, tidak hanya dalam hubungannya dengan orang lain dan
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negara-negara lain, tetapi juga sumber-sumber kebodohan dan penderitaan

manusia.

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu negara dalam
jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan kegiatan
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat menjadi meningkat. Jadi
pertumbuhan ekonomi  mengukur prestasi dari perkembangan suatu
perekonomian. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu negara
untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang
meningkat ini disebabkan oleh faktor-faktor produksi akan selalu mengalami
pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah barang
modal dan teknologi yang digunakan juga berkembang. Di samping itu tenaga
kerja bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk seiring pengalaman kerja
dan pendidikan menambah ketrampilan mereka.Dalam analisis makro, tingkat
pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara diukur dari perkembangan

pendapatan nasional riil yang dicapai suatu negara (Sukirno, 2002).

Menurut Jhingan (2000), teori ekonomi dapat didefinisikan sebagai penjelas
mengenai faktor-faktor yang menentukan kenaikan pendapatan per kapita dalam
jangka panjang dan penjelasan bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi satu
sama lain, sehingga terjadi proses pertumbuhan. Faktor-faktor yang menentukan
pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh empat macam faktor seperti faktor
ekonomi berupa sumber daya alam, faktor sosial, faktor manusia dan faktor
politik. Faktor manusia atau sumber daya manusia merupakan faktor terpenting

dalam pertumbuhan ekonomi. Peningkatan pendapatan per kapita yang begitu
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besar sangat berkaitan erat dengan pengembangan faktor sumber daya manusia
sebagaimana terlihat dalam efisiensi atau produktivitas yang meningkat

dikalangan tenaga kerja.

2. Konvergensi

Suatu  konvergensi  pertumbuhan ekonomi menyatakan bahwa suatu
wilayah/daerah/negara tertinggal dapat mengejar Kketertinggalan apabila
pertumbuhan ekonominya konvergen, jika tidak maka wilayah/daerah/negara
tersebut tidak bisa mengejar ketertinggalannya. Adanya perbedaan pendapatan
per kapita pada masing-masing daerah akan menimbulkan suatu permasalahan
yang menarik. Apabila ekonomi daerah miskin dapat tumbuh lebih cepat dari pada
ekonomi daerah kaya. Apabila bisa, daerah miskin tersebut mempunyai
kecenderungngan untuk mengajar ketertinggalan dari daerah kaya, atau bisa
diartikan dengan konvergensi. Perekonomian yang konvergen merupakan
perekonomian daerah miskin dapat mengurangi gap pendapatan dengan wilayah
atau daerah kaya tiap tahunnya. Dalam jangka panjang, pertumbuhan ekonomi
yang konvergen dari suatu daerah akan mencapai pertumbuhan ekonomi yang

mantap atau steady stade (Barro dan Sala-i-Martin, 1995).

Konsep konvergensi terbagi menjadi dua yaitu beta convergen dan sigma
convergen. Beta convergen digunakan untuk mengetahui pengaruh dari faktor-
faktor yang diperkirakan dalam menentukan tingkat konvergensi. Beta convergen
dibagi menjadi dua yaitu konvergensi absolut dan konvergensi kondisional.
Konvergensi absolut terjadi jika daerah yang miskin tumbuh lebih cepat dari pada

daerah yang kaya sehingga hasilnya adalah tingkat pendapatan per kapita daerah
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miskin akan sama dengan daerah yang kaya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
mengestimasi model ekonometrika di mana pendapatan awal periode sebagai satu
satunya variabel penjelas bagi pertumbuhan pendapatan. Pada daerah yang miskin
akan memiliki pendapatan per kapita yang tinggi. Konvergensi sigma mengukur
tingkat dispersi dari pendapatan. Jika dispersi pendapatan mengalami penurunan,
maka dapat dikatakan bahwa ketimpangan antar daerah cenderung mengecil atau

telah terjadi konvergensi pendapatan.

Barrientos (2007), menyatakan terminologi konvergensi ekonomi dipergunakan
saat dua atau lebih perekonomian menuju tingkat yang hampir sama dalam
pembangunan dan kemakmuran. Di sisi lain studi tentang konvergensi menjadi
perdebatan antara model pertumbuhan neoklasik, model pertumbuhan endogenus,
dan model pertumbuhan dinamika distribusi (Distribution Dynamics Model).
Marques dan Soukiazis (1998), Lall dan Yilmaz (2000), serta Paas et al. (2007)
menyatakan bahwa saat ini terdapat dua pendekatan yang dipergunakan untuk
melihat konvergensi, yaitu konvergensi sigma (Sigma Convergence) dan
konvergensi beta (Beta Convergence). Konvergensi sigma menggambarkan
semakin berkurangnya kesenjangan pendapatan perkapita sepanjang waktu. Untuk
melihat ada tidaknya konvergensi, dapat dilakukan dengan melihat dispersi
melalui koefisien variasi. Semakin kecilnya tingkat kesenjangan perkapita
ditunjukkan oleh semakin kecilnya nilai koefisien variasi sepanjang waktu,
sehingga nilai koefisien variasi yang semakin kecil menunjukkan adanya
konvergensi sigma. Konvergensi beta menggambarkan lebih cepatnya
pertumbuhan ekonomi suatu negara atau wilayah yang lebih miskin dibandingkan

dengan negara atau wilayah yang lebih kaya. Kondisi ini ditunjukkan oleh nilai
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negatif beta pada hubungan negatif antara pertumbuhan pendapatan perkapita
pada periode tertentu terhadap pendapatan perkapita pada periode awal (initial

level of percapita income).

Lebih jauh dinyatakan oleh Lall dan Yilmaz (2000) serta Paas et al. (2007), dalam
konvergensi beta terdapat dua jenis konvergensi yaitu konvergensi kondisional
dan konvergensi absolut. Konvergensi absolut merupakan kondisi konvergensi
yang menganggap bahwa perekonomian diantara negara atau wilayah memiliki
kemiripan seperti misalnya dalam hal stuktur ekonomi, kondisi demografi, tingkat
tabungan, dan variabel ekonomi lainnya. Sebaliknya, konvergensi kondisional
beranggapan bahwa karateristik struktural antarnegara atau wilayah memiliki
ketidaksamaan sehingga konvergensi dipengaruhi oleh karakteristik struktural
negara atau wilayah tersebut (Lall dan Yilmaz, 2000; Islam, 2003; Paas et al.,

2007; Onder et al., 2007; Schmitt dan Starke, 2011).

3. Pendapatan per kapita

Kesejahteraaan masyarakat merupakan tujuan akhir permbangunan dan kebijakan
yang ingin dicapai oleh suatu negara. Secara sederhana kebijakan tersebut
bertujuan meningkatkan pendapatan masyarakat, dalam istilah ilmu ekonomi
disebut sebagai pendapatan nasional. kesejahteraan masyarakat dapat pula diukur
dengan cara membagi pendapatan nasional dengan jumlah penduduk yang ada.

Hasil bagi ini disebut sebagai pendapatan per kapita.

Sadono Sukirno (2004), menyatakan bahwa pendapatan nasional adalah nilai
barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan sesuatu negara dalam suatu tahhun

tertentu. Pendapatan nasional pada harga berlaku adalah pendapatan negara yang



18

dihitung menurut harga-harga pada tahun yang produksi nasionalnya dihitung.
Sedangkan pendapatan perkapita adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu
negara pada suatu periode tertentu, yang biasanya satu tahun. Pendapatan
perkapita bisa juga diartikan sebagai jumlah dari nilai barang dan jasa rata-rata
yang tersedia bagi penduduk suatu negara pasa suatu periode tertentu. Pendapatan
per kapita diperoleh dari pendapatan nasional pada tahun tertentu dibagi dengan

jumlah penduduk suatu negara pada tahun tersebut.

Pendapatan nasional adalah istilah yang menerangkan tentang nilai barang-barang
dan jasa-jasa yang diproduksikan sesuatu negara dalam suatu tahun tertentu.
Dalam konsep yang lebih spesifik pengertian pendapatan nasional dibedakan
kepada dua pengertian: Produk Nasional Bruto (PNB) dan Produk Domestik
Bruto (PDB). Produk nasional yang diwujudkan oleh faktor-faktor produksi milik
warga negara sesuatu negara dinamakan Prosuk Nasional Bruto. Sedangkan
Produk Domestik Bruto adalah produk nasional yang diwujudkan oleh faktor-
faktor produksi di dalam negeri (milik warga negara dan orang asing). Mankiw
(2006), menyatakan PDB per kapita yang merupakan besarnya PDB apabila
dibandingkan dengan jumlah penduduk di suatu negara merupakan alat yang lebih
baik yang dapat memberitahukan kita apa yang terjadi pada rata-rata penduduk,

standar hidup dari warga negaranya.

Kesejahteraan penduduk suatu negara biasanya juga didssarkan atas besarnya
jumlah pendapatan per kapita. pendapatan per kapita merupakan bentuk rata-rata
yang diperoleh dari pembagian jumlah produk nasional bruto oleh jumlah
keseluruhan penduduk. Semakin besar nilai pendapatan per kapita, diasumsikan

bahwa anggota masyarakat suatu negara makin sejahtera dan pembangunan
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perekonomian dinilai makin berhasil (Purbayu Budi Santoso dan Muliawan

Hamdani, 2007).

Sadono Sukirno (2004) menyatakan bahwa salah satu komponen dapi pendapatan
nasional yang selalu dilakukan perhitungannya adalah pendapatan per kapita yaitu
pendapatan rata-rata penduduk suatu negara pada masa tertentu. Nilainya
diperoleh dengan membagi nilai PDB atau PNB suatu tahun tahun tertentu dengan
jumlah penduduk pada tahun tersebut. Dengan demikian pendapatan perkapita

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

PDB kapita = PDB
Per*apta = 1 umlah penduduk

PDB kapita = PNB
perkaptia = Jumlah penduduk

4. Foreign Direct Investment (FDI)

Investasi adalah segala sesuatu yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
menciptakan menambah nilai guna hidup. FDI merupakan salah satu bentuk
investasi yang berbentuk jangka panjang. FDI adalah arus modal internasional
dimana perusahaan dari suatu negara mendirikan atau memperluas perusahaannya
di negara lain. Oleh karena itu tidak hanya terjadi pemindahan sumber daya, tetapi
juga terjadi pemberlakuan control terhadap perusahaan di luar negeri. FDI
(Foreign Direct Investment) atau investasi langsung luar negeri adalah salah satu

ciri penting dari sistem ekonomi yang kian mengglobal.

Menurut Jeff Madura dan Roladn Fox, ada beberapa hal yang dapat

mempengaruhi FDI :
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a. Perubahan dalam dalam pembatasan FDI : Semanjak tahun 1990, banyak
negara yang memperlonggar masuknya FDI ke dalam suatu negara untuk
meningkatkan FDI pada negara tersebut, seperti Argentina, Chili, mexico,
India, dan China. Longgarnya pemasukan FDI ini dimulai dengan munculnya
penghilangan hambatan dari pemerintah

b. Privatisasi : Dengan adanya privatisasi akan meningkatkan FDI dalam suatu
negara karena privatisasi memberikan kebebasaan bagi pemiliknya untuk
bertindak dalam perusahaanya, sehingga para investor asing mau menambah
investasinya.

c. Potensi pertumbuhan ekonomi : Negara yeng memiliki potensi yang bagus
dalam pertunbuhan ekonomi lebih disukai oleh para investor karena
pertumbuhana perekonomian yang baik dapat memberikan manfaat kepada
perkembangan perusahaan karena keaadaan perkonomian yang baik.

d. Tingkat pajak : Tingkat pajak yang rendah akan meningkatkan FDI dalam
suatu negara karena pajak yang rendah berarti bisa mengluarkan biaya yang
kecil dan mendapatkan untung yang besar.

e. Nilai tukar : Nilai tukar yang sedang mengalami depresiasi (nilai tukar
melemah) dapat meningkatkan FDI kerena para investor dapat menanamkan

modalnya dengan harga murah dengan hasil yang tinggi.

Panayotou (1998), menjelaskan bahwa FDI lebih penting dalam menjamin
kelangsungan pembangunan dibandingkan dengan aliran bantuan atau modal
portofolio, sebab terjadinya FDI disuatu negara akan diikuti dengan transfer of
technology, know-how, management skill, resiko usaha relatif kecil dan

profitable. FDI dapat memberikan beragam manfaat ekonomi dan lainnya untuk
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lokasi tuan rumah, manfaat ini termasuk meningkatkan lapangan Kkerja,
peningkatan pendapatan, dampak menguntungkan untuk investasi lokal, alih
teknologi, membaiknya keterampilan bururh, meningkatnya ekspor, menigkatkan
kebersaingan internaasional dari perusahaan-perusahaan lokal meningkatnya
persaingan domestik. Pemerintah sangat memberi perhatian pada FDI karena
aliran investasi masuk dan keluar dari negara mereka bisa mempunyai akibat yang
signifikan. Para ekonom menganggap FDI sebagai salah satu pendorong
pertumbuhan ekonomi karena memberi kontribusi pada ukuran-ukuran ekonomi
nasional seperti Produk Domestik Bruto (PDB), Gross Fixed Capital Formation
(GFCF, total investasi dalam ekonomi negara tuan rumah) dan saldo pembayaran.
Mereka juga berpendapat bahwa FDI mendorong pembangunan karena bagi
mereka negara tuan rumah atau perusahaan lokal menerima investasi itu, FDI
menjadi sumber tumbuhnya teknologi, proses, produk sistem organisasi, dan

keterampilan manajemen yang baru.

5. Tenaga kerja

Tenaga kerja mengandung pengertian jumlah penduduk yang sedang dan siap
untuk bekerja dan pengertian kualitas usaha kerja yang diberikan. Menurut
undang-undang pokok ketenagakerjaan No.14 tahun 1969, tenaga kerja adalah
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik didalam maupun diluar
hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan

hidup masyarakat.

Faktor produksi tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan perlu
diperhitungkan dalam proses produksi, bukan hanya dilihat dari tersedianya

tenaga kerja tetapi kualitas dan macam tenaga kerja. Spesialisasi dan pembagian
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kerja menimbulkan peningkatan produktivitas. Keduanya membawa kearah
ekonomi produksi skala besar yang selanjutnya membantu perkembangan
industri, pembagian kerja menghasilkan pembagian kemampuan produksi para
pekerja, setiap pekerja menjadi lebih efisien daripada sebelumnya. Akhirnya
produksi meningkatkan berbagai hal, jika produksi naik, pada akhirnya laju

pertumbuhan ekonomi juga akan naik (Payaman J. Simanjuntak, 1995).

Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan Kkerja secara tradisional
dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi.
Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi,
sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar
domestiknya lebih besar. Meski demikian hal tersebut masih dipertanyakan
apakah benar laju pertumbuhan penduduk yang cepat benar-benar akan
memberikan dampak positif atau negatif kepada pembangunan ekonominya

(Todaro, 2000).

Setiap kegiatan produksi yang akan dilaksanakan pasti akan memerlukan tenaga

kerja. Tenaga kerja bukan saja berarti buruh yang terdapat pada perekonomian.

Arti tenaga kerja meliputi juga keahlian dan keterampilan yang mereka miliki.

Dari segi keahlian dan pendidikannya tenaga kerja dibedakan menjadi tiga

golongan:

a. Tenaga kerja kasar, yaitu tenaga kerja yang tidak berpendidikan atau
berpendidikan rendah dan tidak mempunyai keahlian dalam suatu bidang
pekerjaan.

b. Tenaga kerja terampil, yaitu tenaga kerja yang mempunyai keahlian dari

pendidikan atau pengalaman kerja.
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c. Tenaga kerja terdidik, yaitu tenaga kerja yang mempunyai pendidikan yang

tingi dan ahli dalam bidang-bidang tertentu.

Menurut Michael P.Todaro (1995), menyatakan bahwa banyaknya tenaga kerja
berarti banyaknya produktivitas tenaga kerja, sedangkan banyaknya populasi
secara keseluruhan meningkatkan jumlah pasar-pasar yang potensial di dalam
negeri. Kekayaan suatu negara terletak dalam pendapatan nasionalnya.
Pendapatan nasional setiap masyarakat selalu persis sama dengan nilai tukar dari
keseluruhan produksi tahunan dari industri, ini berarti kekayaan suatu negara

terletak dalam produktifitas tenaga kerjanya.

B. Tinjauan riset terdahulu

Judul Nama Peneliti Lokasi Metode Variabel Hasil
[ Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
Analisis Manda ASEAN+  Index Foreign Terjadi
Konvergensi Khairatul 3 Williamson,Fixe  Direct Konvergen
Pertumbuhan  Aulia (2013) d Investment  si
Ekonomi Effects Model (FDI),
Negara (FEM) dan agricultural
ASEAN+3 Random Effects value
dan  faktor- Model (REM) added,
faktoryang industry
mempengaruh value
i Pertumbuhan added,
Ekonomi service
(Skripsi) value
added,
pengeluaran
pemerintah,
net ekspor,
dan Tenaga
Kerja.
Pengujian Yusi Indonesia  Pooled Investasi Terjadi
Conditional Yusianto,Ken ordinary least dan IPM Konvergen
Beta i (;maret square  (OLS), sebagai si.
Convergence  2003) fixed effect variabel
di  Indonesia model (FEM) bebas, dan
(Jurnal) dan random variabel
effect model terikatnya
(REM). yaitu
PDRB.

Berlanjut
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Lanjutan
Nama . .
. Lokasi Metode . Hasil
Judul Peneliti / Penelitian Penelitian Variabel Penelitian
Tahun
Konvergensi Komang Indonesia  Ordinary Least PDRB per Tidak
Pendapatan Ayuk Squares (OLS) kapita, terjadi
Per Kapita : Pebriani, | daerah Konvergen
Studi  Kasus Wayan wilayah Si
Antar Sukadana  ( WIB, dan
Kabupaten di maret 2013) daerah
Indonesia wilayah
pada Era WITA.
Otonomi
Daerah
(Jurnal)
Pengaruh Mutia  Sari, Indonesia  Ordinary Least PDB, Berpengaru
Investasi, Mohd.  Nur Square (OLS) Investasi, h terhadap
Tenaga Kerja Syechalad, Tenaga Pertumbuh
dan Sabri.  Abd. Kerja, dan an
Pengeluaran Majid (2016) Pengeluara ~ Ekonomi.
Pemerintah n
Terhadap pemerintah
Pertumbuhan
Ekonomi  di
Indonesia
(Jurnal)
The Role Zaenal Zona Panel Data PDB  per .Mengalam
of Maastricht Mutagin, Eropa Analysis. kapita, i
Criteria and Masaru (Eurozone tingkat Konvergen
Membership Ichihashi ), dan inflasi, nilai si.
in ASEAN tukar,
Determining tingkat
Convergence suku bunga,
in the defisit
Eurozone and anggaran,
ASEAN: A dan utang
Panel Data publik.
Analysis.
(jurnal)

C. Kerangka pemikiran

Pendapatan dari suatu negara merupakan tolak ukur kesejahteraan suatu negara.

Akan tetapi kepemilikan terhadap karakteristik alam, ekonomi, sosial dan budaya

masing-masing negara berbeda satu sama lain. Hal itu bisa mengakibatkan

perbedaan kemampuan antar negara untuk meningkatkan pendapatan dan
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kemudian akan menimbulkan kesenjangan perekonomian, sehingga beberapa
negara mampu tumbuh dengan cepat sementara negara lainnya tumbuh dengan
lambat. Pemerintah dapat melakukan berbagai program untuk mendorong
perkonomian negara yang miskin agar mampu mengejar ketertinggalannya
terhadap perekonomian negara yang maju. Pengejaran perkonomian yang miskin
terhadap perekonomian yang sudah maju disebut konvergensi. Sebagai suatu
kawasan, pendapatan per kapita negara-negara ASEAN sangat bergantung pada
pendapatan masing-masing negara yang termasuk didalamnya. Melalui penelitian
ini akan terlihat bagaimana pola pendapatan di kawasan ASEAN, tingkat

konvergensi yang terjadi, dan faktor yang memengaruhi pendapatan negara.

Negara yang dapat memanfaatkan adanya globalisasi ekonomi dengan baik, maka
akan menghasilkan suatu peningkatan dari segi ekonominya, namun bagi negara
yang tidak dapat bersaing dengan negara lain akan menyebabkan negara tersebut
menjadi semakin buruk dan miskin. Analisis konvergensi dilakukan terhadap data
panel pada delapan negara ASEAN yaitu Malaysia, Thailand, Indonesia, Filipina,
Vietnam, Laos, Myanmar, dan Kamboja. Penelitian dilakukan dalam rentang

waktu sepuluh tahun, dimulai dari tahun 2005 sampai tahun 2014.
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Proses pembangunan
dan globalisasi ekonomi

Perbedaan pencapaian

pendapatan
A 4
Masalah konvergensi
pendapatan
|
v v
Konvergensi sigma Konvergensi
(berdasarkan koefisien beta
variasi PDB per Kapita)
A\ 4 \ 4
Absolut Kondisional Analisis data
(PDB per kapita) (FDI, Tenaga Kerja) [~ panel

Gambar 3. Kerangka pemikiran

D. Hipotesis

Adapun dalam penelitian ini penulis membuat hipotesis yaitu:

1.

Diduga terjadi konvergensi sigma pendapatan per kapita antar delapan negara
ASEAN.

Diduga terjadi konvergensi absolut pendapatan per kapita antar negara
ASEAN serta diduga PDB per kapita, FDI, dan tenaga kerja berpengaruh

positif terhadap pendapatan per kapita antar negara ASEAN.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data
sekunder berupa data cross section dan data berupa runtun waktu / time series dari
tahun 2005-2014. Penelitian ini tidak mengikutsertakan Singapura dan Brunei
Darussalam karena kedua negara tersebut memiliki kesenjangan PDB per kapita
yang terbilang jauh dengan delapan negara ASEAN lainnya, dan dirasa sulit untuk
delapan negara ASEAN lainnya untuk mengejar ketertinggalan atau mengalami
catching-up effect. Delapan negara-negara tersebut antara lain Malaysia, Thailand,
Indonesia, Filipina, Vietnam, Laos, Myanmar, dan Kamboja. Adapun data yang
digunakan untuk menganalisis proses konvergensi yang terjadi antara lain PDB
per kapita, Foreign Direct Investment (FDI), dan Tenaga Kerja. Data-data yang

digunakan berupa data tahunan yang diperoleh dari World Bank.

B. Definisi dan Operasionalisasi Variabel
1. PDB per kapita (Y)
Variabel ini menggunakan data dari PDB per kapita negara-negara di ASEAN

sebagai variabel dependen. PDB per kapita didapatkan dari hasil pembagian

pendapatan nasional{suatu negara dengan jumlah penduduk negara tersebut.
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2. PDB per kapita (Y;_4)

Variabel ini menggunakan data PDB per kapita negara-negara di ASEAN pada
tahun sebelumnya sebagai variabel independen.

3. Foreign Direct Investment (FDI)

Variabel ini menggunakan data jumlah investasi asing langsung yang masuk ke
perusahaan di negara-negara anggota ASEAN.

4. Tenaga kerja (TK)

Variabel ini menggunakan data dari jumlah total tenaga kerja yang merupakan
jumlah dari penduduk yang sudah bekerja di negara-negara anggota ASEAN.
Asumsi dalam menilai kontribusi jumlah tenaga kerja terhadap pendapatan adalah

jumlah tenaga kerja yang berkualitas akan mempengaruhi peningkatan produksi.

Tabel 3. Operasional variabel

No. Variabel Simbol Satuan Sumber

1. PDB per kapita Y USD World Bank
2. PDB  per kapita tahun

sebelumnya / Initial Income Ye-1 Usb World Bank
Foreign Direct Investment FDI (UR1D) World Bank
Tenaga Kerja TK Jiwa World Bank

»ow

C. Teknik pengambilan data

Penelitian ini adalah analisis deskriptif dan kuantitatif. Analisis deskriptif
kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti. Sedangkan analisis kuantitatif digunakan
untuk menganalisis informasi kuantitatif (data yang dapat diukur, diuji, dan
diinformasikan dalam bentuk tabel dan sebagainya). Metode pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi non-partisipan,
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merupakan teknik pengumpulan data secara observasi dimana peneliti tidak

terlibat langsung namun sebagai pengamat independen.

D. Metode analisis data

1. Analisis data panel

Data panel (Pooled data) merupakan data gabungan antara data lintas waktu (time
series) dan data lintas-individu (cross section). Analisis data panel adalah subyek
dari salah satu bentuk yang cukup aktif dan inovatif dalam literature ekonometrik.
Hal ini dikarenakan metode analisis data panel menyediakan informasi yang
cukup akurat untuk perkembangan teknik estimasi dan hasil teori. Analisis dengan
menggunakan data panel juga berguna untuk alasan teknis- pragmatis. Dalam
sebuah penelitian, terkadang kita menemukan suatu persoalan mengenai
ketersediaan data untuk mewakili variabel yang kita gunakan dalam penelitian.
Pada kondisi demikian pendekatan data panel dapat memberikan penyelesaian
yang memuaskan dengan menggabungkan data time- series dan cross-section Kita
mampu menambah jumlah observasi secara signifikan tanpa melakukan treatment

apapun terhadap data (Gujarati, 2006).

2. Estimasi data panel

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengestimasi parameter
model yang menggunakan data panel, antara lain (Nachrowi: 2006):

a. Common Effect Model (Model Koefisien Tetap antar Waktu dan Individu) :

menggabungkan data cross section dan time series, kemudian data gabungan
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tersebut diperlukan sebagai satu kesatuan pengamatan untuk mengestimasi
suatu model dengan menggunakan metode PLS.

b. Fixed Effect Model (Model Efek Tetap): intercept mungkin berubah atau
berbeda atau tidak konstan untuk setiap individu dan waktu karena ada
variabel-variabel yang tidak masuk dalam model.

c. Random Effect Model (Model Efek Random): perbedaan antar individu atau
waktu tercermin bukan pada perbedaan intercept, melainkan error. Teknik ini
memperhitungkan bahwa error mungkin berkorelasi sepanjang time series

dan cross section.

3. Langkah penentuan model data panel

a. Uji Chow

Uji chow test digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data panel
dengan fixed effect (FE) lebih baik daripada model regresi data panel common
effect (CE) dengan melihat residual sum squares (Green, 2000)

Chow test :

(RRSS — URSS)/(n — 1)

Chow = = RSSIINT =N = )

RRSS : Restricted Sum of Square Residual yang merupakan nilai Sum of Square
Residual dari model PLS/common effect
URSS : Unrestricted Sum of Square Residual yang merupakan nilai Sum of
Square Residual dari model LSDV/Fixed effect.
N = Jumlah individu data
T = Panjang waktu data

K = Jumlah variabel independen
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Nilai chow test yang didapat kemudian dibandingkan dengan F-tabel pada
numerator sebesar N-1 dan denumerator NT-N-K. Nilai F-tabel menggunakan a
sebesar 1 persen dan 5 persen. Perbandingan tersebut dilakukan dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho = menerima model common effect, jika nilai Chow <F-tabel.

Hi = menerima model fixed effect, jika nilai Chow >F-tabel.

b. Uji Hausman

Untuk menentukan metode apa yang sebaiknya dipakai antara fixed effect atau
random effect, digunakan metode yang dikembangkan oleh Hausman. Uji
Hausman ini didasarkan bahwa penggunaan variabel dummy dalam metode fixed
effect dan GLS adalah efisien sedangkan OLS tidak efisien, di lain pihak lainnya
adalah metode OLS efisien dan metode GLS tidak efisien. Karena uji hipotesis
nulnya adalah hasil estimasi keduanya tidak berbeda sehingga Uji Hausman bisa
dilakukan berdasarkan perbedaan estimasi tersebut. Statistik uji Hausman
mengikuti distribusi statistik chi-square dengan df sebesar k dimana k adalah
jumlah variabel independenden. Jika nilai statistik Hausman lebih besar daripada
nilai kritisnya maka model yang tepat adalah model fixed effect dan sebaliknya.
Secara matematis, uji ini dapat ditulis sebagai berikut:

W = (Bre — Bre)' [V(Bre) = V(Bre)] ' (Bre — Bre)~x%(k)

W = estimasi dari matriks kovarian sebenarnya

Bse = estimator dari FEM

Br.= estimator dari REM
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Statistik uji Hausman mengikuti distribusi statistik chi-square dengan degree of

freedom (df) sebesar k di mana k adalah jumlah variabel independen

Perbandingan tersebut dilakukan dalam kerangka hipotesis sebagai berikut:

Ho = menggunakan pendekatan random effect, jika nilai Hausman < nilai chi-
squares

Hi = menggunakan pendekatan fixed effect, jika nilai Hausman > nilai chi-

squares.

c. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Untuk mengetahui apakah model random effect lebih baik daripada metode
common effect maka digunakan uji Lagrange Multiplier (LM) yang dikembangkan
oleh Breusch-Pagan. Hipotesis dari LM Test adalah:

Ho : Common effect

Ha : Random Effect

Untuk melakukannya diperlukan formulasi sebagai berikut:

2
__ T [ZRi(5Eeit]?
LM T 2(T-1) | 3T ezt 1]

LT eit]? = Jumlah dari kuadrat jumlah residual tiap individu
T e?it = Sum Squared of Residual dari random effect

N = Jumlah individu data

T = Jumlah tahun data

Nilai LM kemudian dibandingkan dengan nilai chi-squares pada degree of
freedom (df) sebanyak jumlah variabel independen dan a = lpersen dan a =
5persen. Perbandingan tersebut dilakukan dalam kerangka hipotesis sebagai

berikut;
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Ho = menggunakan model PLS, jika nilai LM <nilai chi-squares

Hi = menggunakan REM, jika nilai LM>nilai chi-squares

4. Alat analisis untuk melihat konvergensi Sigma

Untuk mengukur konvergensi dengan cara menghitung dispersi dari negara-
negara ASEAN. Mengacu pada Barro dan Salla-i-martin (1992), disparitas dapat
diukur dengan cara menghitung standar deviasi dari Inaritma PDB per kapita
setiap tahunnya atau koefisien variasi dari PDB per kapita setiap tahunnya. Jika
koefisien variasi tahun tertentu lebih kecil dari koefisien variasi tahun
sebelumnya, maka sigma konvergen terjadi, sebaliknya jika koefisien variasi
tahun tertentu lebih besar dari tahun sebelumnya, maka sigma konvergen tidak
terjadi. Berikut formula untuk mengestimasi koefisien variasi tiap tahunnya
(Shankar dan shah, 2005) :

Cv= —Y”

Dimana:

CV = Koefisien variasi pada tahun tertentu.

Y = PDB per kapita tiap negara pada tahun 2005-2014

Y = Mean dari PDB per kapita tiap negara pada tahun 2005-2014
n = Jumlah negara

5. Alat analisis untuk melihat konvergensi Beta
Penelitian ini akan mengukur konvergensi absolut dan konvergensi kondisional

negara-negara ASEAN.
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a. Konvergensi Absolut

Konvergensi absolut menjelaskan mengenai bagaimana perekonomian daerah
miskin memiliki kecenderungan untuk tumbuh lebih cepat dari negara kaya.
Indikator konvergensi absolut yaitu PDB per kapita suatu negara. Konvergensi
absolut dapat terjadi apabila negara berpendapatan lebih rendah dapat mengejar
ketertinggalan dari negara berpenghasilan tinggi. Dimana negara Yyang
berpenghasilan tinggi mengalami kondisi steady-stade atau pertumbuhan ekonomi
pada suatu negara yang sudah mencapai batas maksimum. Sehingga ketika suatu
negara yang sudah mencapai kondisi perekonomian yang maksimum dan
mengalami peningkatan pada jumlah penduduk maka PDB per kapita negara
tersebut akan turun, dan negara yang berpenghasilan lebih rendah dapat mengejar
pendapatan dari negara tersebut atau mengalami catching-up effect. Barro dan
Sala-i-Martin (1995) menyatakan konvergensi absolut dapat diukur dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut:

InY=a+ fInY,;_1+ e;

Dimana :

Y = PDB per kapita

Yi;—; = PDB per kapita tahun sebelumnya (initial income)
i = Negara

b. Konvergensi Kondisional

Konvergensi kondisional menjelaskan mengenai bagaimana perekonomian daerah
miskin memiliki kecenderungan untuk tumbuh lebih cepat dari negara kaya yatiu
dengan melihat pertumbuhan PDB per kapita, serta menggunakan faktor-faktor

lain diluar PDB per kapita. Barro dan Sala-i-Martin (1995) menyatakan
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konvergensi kondisional dapat diukur dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut:

lnY = a-+ ﬁl ln Yit—l +B2 lnFDIit + ﬁ3 ln TKit + Uit'

dengan:

a = Konstanta

Y = PDB per kapita pada tahun akhir

Y., =PDB per kapita tahun sebelumnya / initial income
FDI = Foreign Direct Investment

TK  =Tenaga Kerja

i = Negara

t = Tahun

B1.B; = Koefisien regresi

Uit = error term

6. Pengukuran Kecepatan Konvergensi

Kecepatan konvergensi (speed of convergence) merupakan cara untuk mengukur
seberapa cepat tingkat PDB per kapita yang dihasilkan dapat mencapai kondisi
steady-state. Menurut Barro dan Sala-i-Martin  (1995), untuk menghitung
kecepatan konvergensi beta adalah: Dimana g adalah koefisien variabel prediktor
dan T adalah lama periode waktu. koefisien pada PDB per kapita awal periode
[(1-e-BT)/T, pada persamaan 1 akan terlihat semakin menurun seiring dengan
panjangnya interval waktu T. Nilai koefisien tersebut akan mendekati O seiring T
mendekati waktu tak terhingga, dan sebaliknya akan mendekati B seiring T
mendekati 0. Penentuan lama waktu halftime convergence (waktu yang
dibutuhkan untuk menghilangkan separuh gap yang terjadi) dapat dilakukan
sebagai berikut (Barro, 1995). In [y(t)] = (1 - e -BT ). Ln(y*) + e -BT .In[y(0)]

Waktu t yang dibutuhkan bagi In [y(t)] untuk menghilangkan gap antara In [y(0)]
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dan In(y*) adalah harus memenuhi kondisi e -BT =, maka half-time convergence

adalah:

In(2)
B

—1In(0,5)

t= atau t =

Half-life convergence berarti waktu yang dibutuhkan untuk menghilangkan
separuh gap yang terjadi antara PDB per kapita awal periode dan steady state. 8
menunjukkan kecepatan penurunan gap antara PDB per kapita awal periode
dengan kondisi PDB per kapita steady state. Bila fi adalah sebesar 0,05 maka gap

tersebut dapat dikurangi sebesar 5 persen per tiap tahun.

E. Uji Hipotesis

Untuk menguji keakuratan sebuah data dalam penelitian ini digunakan uji
signifikansi parameter secara parsial (uji-t) dan uji F.

1. Konvergensi Kondisional

a. Uji Statistik t (Uji-t)

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh vaiabel independen terhadap variabel
dependen secara individu dengan menganggap Vvariabel dependen lainnya tetap
(ceteris paribus) dapat diestimasi dengan membandingkan antara nilai t-hitung
dengan t-tabel. Berikut adalah perumusan hipotesis dalam uji-t statistik yang
digunakan dalam penelitian ini:

Ho: By < 0 artinya variabel initial income, foreign direct investment, dan tenaga

kerja tidak berpengaruh terhadap PDB per kapita.

Ha: B; > 0 artinya variabel initial income foreign direct investment, dan  tenaga

kerja berpengaruh positif terhadap PDB per kapita.
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Kriteria Pengujian:

1) Ho diterima apabila memenuhi syarat tsaisik < twpel, artinya variabel bebas
secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

2) Ho ditolak apabila memenuhi syarat tsaisik > twabel, artinya variabel bebas

secara individu berpengaruh terhadap variabel terikat.

b.  Uji Statistik-F (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara

besama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini

guna memastikan apakah variabel independen (PDB per Kkapita tahun

sebelumnya, foreign direct investment, dan tenaga kerja) mampu menaksir

variabel dependen (PDB per kapita), maka dilakukan dengan cara

membandingkan F statistik dengan F tabel dengan penggunaan (a = 5 persen).

Sehingga dapat ditulis sebagai berikut :

Ho : B1,2,3 = 0 artinya Tidak ada pengaruh signifikan antara initial income,
foreign direct investment, dan tenaga kerja secara bersama-sama terhadap
PDB per kapita.

Ha : B1,2,3 # 0 artinya Ada pengaruh signifikan antara initial income, foreign
direct investment, dan tenaga kerja secara bersama - sama terhadap PDB

per kapita.

Kriteria Pengujian:
1) Apabila F statistik > F tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan secara

statistik terhadap variabel dependen.
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2) Apabila F statistik < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

F. Individual Effect

Individual effect merupakan nilai individu masing-masing cross-section yang di
dapat dari Fixed Effect model. Rumus individual effect yaitu :

Ci=C+p

Dimana :

Ci = Individual Effect

C = konstanta
/S = koefisien dari masing-masing negara



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Selama periode penelitian menunjukkan terjadinya konvergensi sigma antar
negara ASEAN dengan rata-rata nilai CV 0,9211. Konvergensi sigma terjadi
karena koefisien variasi PDB per kapita tahun tertentu lebih kecil dari
koefisien variasi PDB per kapita tahun sebelumnya yang berarti adanya
penurunan disparitas pendapatan per kapita. Hal itu sesuai dengan hipotesis
yang disebutkan bahwa terjadi konvergensi sigma pendapatan per kapita
antar negara ASEAN. Selanjutnya untuk konvergensi absolut hasil
menunjukkan bahwa tidak terjadi konvergensi absolut antar negara ASEAN,
karena koefisien PDB per kapita tahun sebelumnya menunjukkan nilai positif
yang berarti bahwa tingkat PDB per kapita negara yang berpenghasilan lebih
rendah tidak tumbuh lebih cepat dibandingkan negara yang berpenghasilan
lebih tinggi. Hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan
bahwa terjadi konvergensi absolut antara negara ASEAN. Hasil konvergensi

kondisional menunjukkan bahwa variabel initial income, FDI, dan tenaga
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kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan per kapita yang berarti sesuai
dengan hipotesis.

Kecepatan konvergensi absolut adalah 6,66 persen per tahun dan waktu yang
dibutuhkan menutup setengah dari kesenjangan awal (the half-time
convergence) adalah sepuluh tahun. Untuk kecepatan konvergensi
kondisional sebesar 6,09 persen per tahun. dan waktu yang dibutuhkan
menutup setengah dari kesenjangan awal (the half-time convergence) adalah

sebelas tahun

Saran

Negara-negara di kawasan ASEAN harus terus berupaya untuk bergerak ke
arah iklim investasi yang lebih kondusif demi peningkatan arus investasi
yang memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan kawasan ASEAN.

Pemerintah maupun penduduk negara-negara di ASEAN harus lebih bisa
bekerjasama memanfaatkan potensi yang dimiliki negaranya. Khususnya
untuk negara yang masih memiliki pendapatan yang lebih rendah. Jika
potensi pada suatu negara dapat dimanfaatkan dengan baik maka hal tersebut

akan meningkatkan pendapatan negara.
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